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RINGKASAN

Kubis merupakan satu jenis sayuran yang banyak dan sering dikonsumsi.
Fakta ini terjadi karena Kubis memiliki aneka kandungan bermanfaat dan kaya
nutrisi. Kubis yang dalam nama Latin disebut Brassica oleracea var. capitata
dikategorikan sebagai sayuran semusim atau tanaman umur pendek.

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut. Pertama, mengetahui pengaruh
perbedaan penggunaan jenis dan dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kubis. Kedua, mengetahui pengaruh perbedaan penggunaan jenis
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis. Ketiga,
mengetahui pengaruh perbedaan penggunaan dosis pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada inceptisol. Penelitian ini dilaksanakan
pada salah satu lahan pertanian masyarakat yang terdapat di Jl.Raya Gangsiran
Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu Provinsi Jawa Timur, dengan ketinggian
tempat +700 meter di atas permukaan laut (dpl). Pelaksanaan penelitian ini
berlangsung sejak bulan Juni sampai awal September 2022.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
kelompok faktorial yang terdiri dari dua faktor berikut. Faktor Pertama, yaitu jenis
pupuk organik cair (POC) yang terdiri dari: P1= Pupuk organik cair kotoran sapi,
P2= Pupuk organik cair kotoran kambing, P3= Pupuk organik cair kotoran ayam.
Faktor Kedua, yaitu dosis pupuk organic cair dengan masing masing konsentrasi
Dosis: D1=15 ml/liter air , D2 =25 ml/liter air , D3 =35 ml/liter air , D4 =45 ml/liter
air. Setiap Kombinasi perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 12 kombinasi
masing-masing diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 plot percobaan.
Setiap plot percobaan terdapat 4 tanaman dengan jarak tanam 50 cm x 60 cm pada
plot yang berukuran 100 cm x 100 cm. Jumlah tanaman sampel setiap plot
percobaan terdapat 3 tanaman sehingga total keseluruhan sampel yaitu 108 tanaman
dan total populasi tanaman adalah 144 tanaman.

Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pemberian jenis pupuk
organik cair kotoran kambing dengan dosis 45 ml/L memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kubis pada Inceptisol, dan
Jenis pupuk organik cair terbaik terdapat pada POC sapi dapat meningkatkan hasil
kubis ditinjau pada hasil berat segar total tanaman dan berat segar crop tanaman
kubis pada Inceptisol, sedangkan Dosis terbaik dari Ketiga jenis Pupuk organik cair
(sapi,kambing,ayam) yaitu, terdapat pada dosis 45 ml/L berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, dosis 25 ml/L pada jumlah daun kubis, hasil berat segar total
tanaman dan berat segar crop kubis, serta dosis 15 ml/L mempengaruhi hasil
diameter crop pada tanah Inceptisol.

Kata Kunci ; Jenis Pupuk Organik Cair dan Dosis Pupuk Organik Cair



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sayur merupakan salah satu bahan pangan penting yang menopang
kehidupan sehari-hari penduduk Indonesia. Satu dari antara jenis sayuran yang ada
adalah kubis atau di kalangan masyarakat dengan yang sering dikenal dengan
sebutan sayuran kol. Tanaman kubis termasuk dalam jenis sayuran yang banyak
dan sering dikonsumsi. Hal ini tidak terlepas dari berbagai manfaat sayuran kubis
yang dipengaruhi kandungan dan nutrisi yang dimilikinya. Kubis atau dalam nama
Latin disebut Brassica oleracea var. capitata termasuk golongan sayuran semusim
atau tanaman umur pendek. Buktinya ialah bahwa kubis hanya bisa dipanen satu
kali, setelah itu akan mati. Tanaman kubis dipanen pada saat sudah mencapai umur
60-70 hari setelah tanam.

Di Indonesia sebagian besar hasil produksi sayuran kubis dimanfaatkan
untuk keperluan konsumsi sehari-hari. Selain itu tanaman ini juga di ekspor ke luar
negeri dan dalam beberapa tahun terakhir merupakan salah satu dari enam besar
sayuran komoditi ekspor unggulan Indonesia. Data BPS tentang sayur tahun 2018,
tingkat produksi kubis kota Batu mencapai jumlah 4.663 ton (Badan Pusat Statistik
2018). Dibandingkan dengan produksi pada tahun 2017 yang mencapai jumlah
7.163 ton, jumlah tersebut tentu saja mengalami tingkat penurunan yang cukup
besar. Hal yang sama juga bila disandingkan dengan angka produksi pada 2016
yang mencapai jumlah 7.369 ton. Data-data ini menunjukkan penurunan drastis
produksi kubis pada tahun 2018.

Pertumbuhan tanaman kubis sangat ditentukan oleh dua faktor penting,
yaitu tanah dan pupuk yang digunakan. Kondisi tanah yang baik dan dosis pupuk
yang memadai tentu dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis dan
sebaliknya. Kondisi tanah yang kurang subur menyebabkan pertumbuhan tanaman
kubis menurun dan tidak maksimal. Kategori tanah yang termasuk tanah kurang
subur tersebut adalah tanah inceptisol. Incepticol memaksudkan tanah yang berada
dalam kondisi immature atau belum mencapai kematangan. Perkembangan profil
tanah icepticol lebih lemah daripada tanah matang; tanah jenis ini juga lebih banyak
menyerupai sifat bahan induknya dan mempunyai tingkat kesuburan sangat lemah
(Hartati et al.,2020). Kandungan unsur hara dan bahan organik dalam inceptisol
tergolong sangat rendah. Satu dari sekian banyak upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi tingkat kesuburan yang lemah dan memperbaiki kualitas tanah incepticol
adalah dengan memberinya pupuk organik cair (Utami et al.,2016).

Selain kondisi tanah, jenis pupuk dan dosisnya ikut menentukan
pertumbuhan tanaman kubis. Pilihan pupuk untuk mendukung pertumbuhan
tanaman tentu sangat bervariasi baik yang organik maupun yang anorganik.
Penggunaan pupuk organik merupakan solusi untuk menunjang pertumbuhan dan
hasil tanaman kubis. Pemanfaatan pupuk organik cair (POC) merupakan salah



satunya. Pupuk organik cair adalah pupuk dengan kandungan bahan kimia rendah,
yaitu maksimal 5%, dan pupuk yang dapat menambah pasokan hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman pada tanah. Pupuk organik cair dapat mengatasi
kekurangan (defisiensi) unsur hara tanah dengan cepat, tidak memiliki masalah
berkaitan dengan pencucian hara, dan dapat menyiapkan pasokan unsur hara secara
cepat (Taufika, 2011).

Pupuk organik sederhananya adalah pupuk yang bersumber dari alam.
Pupuk organik biasanya mewujud dalam sisa-sisa organisme, baik tanaman maupun
kotoran hewan. Rosman (2019) mendefinisikan pupuk organik cair sebagai larutan
atau cairan hasil pembusukan bahan-bahan organik, baik sisa tanaman maupun
kotoran hewan, yang mempunyai kandungan unsur hara lebih. Adapun kotoran
hewan yang sering digunakan untuk POC ialah kotoran sapi, kambing, dan ayam.
Dalam kehidupan sehari-hari pupuk organik cair (POC) yang dapat ditemukan
secara mudah dengan jumlah yang relatif banyak adalah limbah cair yang berbahan
dasar kotoran sapi. Zainuddin dan Rahyu (2020) mengatakan bahwa kotoran sapi
mempunyai kandungan nitrogen sebesar 1, 33 ppm. Selain itu, mereka juga
mengemukakan bahwa pada kotoran sapi terdapat banyak unsur hara, yakni fosfat
(P) 0,28 ppm, kalium (K) 0,21 ppm, kalsium (Ca) 0,22 ppm, dan zat Besi (Fe) 0,05
ppm. Temuan kedua tokoh ini menunjukkan kelayakan kotoran sapi untuk menjadi
sumber atau bahan utama pupuk organik cair. Halnya terjadi karena pupuk organik
cair dapat terbentuk jika dalam salah satu bahan organik tertentu terdapat berbagai
jenis unsur hara. Dengan kata lain unsur hara yang beragam merupakan syarat
mutlak pembuatan POC. Lebih jauh, Ohorella (2012) berdasarkan penelitiannya,
mengambil kesimpulan bahwasannya dosis terbaik untuk POC adalah 10 ml/liter
air. Dosis yang dinilai lebih baik ini diidentifikasi dapat mempengaruhi jumlah,
lebar, dan panjang daun serta berpengaruh pada tinggi dan berat basah tanaman.

Selain POC kotoran sapi, terdapat juga POC kotoran kambing dan kotoran
ayam yang memiliki beragam kandungan bermanfaat. Pengaplikasian POC kotoran
kambing mampu memperbaiki sifat fisik, biologis dan kimia tanah. Menurut
Cahaya dan Nugroho (2008), nilai rasio C/N kotoran kambing adalah sebesar
21,12%. Adapun kapasitas unsur hara yang terkandung dalam kotoran kambing N
sebesar 1,41%, muatan P sebesar 0,5%, dan K sebesar 0,75%. Seperti halnya POC
kotoran kambing, penggunaan pupuk organik cair kotoran ayam juga memiliki
fungsi yang tak kalah penting. Kotoran ayam kaya akan nutrisi dan memiliki bahan
organik cukup tinggi dengan kandungan air yang rendah. Setiap kotoran ayam
diperkirakan dapat menghasilkan sekitar 6,6% dari berat hidup. Berdasarkan studi
yang dilakukan dengan komprehensif, Duaja (2012) dalam Ichwalzah dkk., (2017)
menyatakan bahwa pemanfaatan pupuk organik cair (POC) kotoran ayam dapat
memperoleh hasil lebih tinggi ketika diterapkan pada parameter tinggi, jumlah
daun, hasil bobot atau berat segar tanaman. Semua hal ini mungkin sebab unsur N
pada kotoran ayam tiga kali lebih besar dibandingkan dengan pupuk kandang lain.



Dari ketiga jenis POC di atas, kotoran sapi menjadi yang lebih unggul.
Keunggulan kotoran sapi ialah memiliki kadar serat tinggi, terutama selulosa. Hal
ini dibuktikan dengan hasil pengukuran parameter C/N yang memiliki rasio cukup
tinggi, yakni >40. Selain kaya akan kadar serat, POC kotoran sapi juga memiliki
kelebihan penting lainnya, yakni mempunyai kandungan unsur hara makro yang
beragam seperti 0,5 N, 0,25 P20s, 0,5 % KO dengan kadar air 0,5%, dan juga
memiliki unsur mikro esensial lain (Parnata, 2010). Penelitian (Sahera et al., 2012)
juga menunjukkan bahwa penggunaan bokashi kotoran sapi berpengaruh baik
terhadap luas daun, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, berat
tanaman segar dan produksi (t/ha). Efektivitas penggunaan pupuk organik cair, baik
dari kotoran sapi, ayam maupun kambing menunjukkan bahwa POC mempunyai
peran dan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Berangkat dari
fakta-fakta di atas, penelitian ini bermaksud menguji sejauh mana perbedaan
penerapan jenis dan dosis POC mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
kubis .



1.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis dan dosis Pupuk organik cair
(POC) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada Inceptisol.

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis pupuk organik cair (POC) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada Inceptisol.

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada tanah Inceptisol.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang cara pembuatan pupuk
organik cair (POC) serta mengetahui pengaruh perbedaan jenis dan dosis pupuk
organik cair (POC) pada pertumbuhan dan hasil tanaman kubis di Inceptisol.

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh dari perbedaan jenis dan dosis Pupuk organik cair (POC) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada Inceptisol.

2. Ada pengaruh perbedaan jenis Pupuk organic cair (POC) terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kubis pada Inceptisol.

3. Ada pengaruh perbedaan dosis Pupuk organic cair (POC) terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kubis pada Inceptisol.
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